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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan penulis pada CV Lan Com 

mengenai perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai, maka dapat 

disimpulkan bahwa pencatatan secara manual tidak efektif lagi seiring dengan 

perkembangan teknologi dan banyaknya transaksi, kesulitan dalam perhitungan 

jumlah penjualan serta catatan penjualan yang memiliki risiko kerusakan atau 

kehilangan lebih tinggi karena tidak adanya cadangan sehingga sulit untuk 

mendapatkan informasi dengan cepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan. Maka 

dari itu, penulis tertarik melakukan perancangan sistem informasi akuntansi 

penjualan tunai yang dapat mengatasi berbagai permasalahan pencatatan dan 

perhitungan transaksi penjualan tunai pada CV Lan Com. Prosedur pengoperasian 

aplikasi sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang dirancang dengan 

Microsoft Access dimulai dari login, menu utama, input data barang, input data 

persediaan, input transaksi penjualan, dan input jurnal. Hasil dari pengujian aplikasi 

sistem informasi akuntansi penjualan tunai dengan Microsoft Access menghasilkan 

output berupa bukti pembayaran, laporan penjualan, laporan penjualan per barang, 

laporan stok barang, dan jurnal umum. Dengan adanya sistem ini dapat memberikan 

kemudahan dan mengatasi kelemahan yang ada pada CV Lan Com agar lebih 

terorganisir dengan baik dalam hal melayani pelanggan atau dalam proses 

pencatatan transaksi penjualan. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat dijadikan acuan sebagai bahan pertimbangan dalam 

penerapan sistem informasi akuntansi penjualan tunai pada CV Lan Com, yaitu 

melakukan serta menerapkan sistem informasi akuntansi penjualan tunai secara 

terkomputerisasi dengan menggunakan aplikasi yang telah dirancang penulis, agar 

dapat mempermudah dalam proses pencatatan transaksi penjualan karena aplikasi 

ini telah dirancang dengan menghasilkan beberapa output yang dapat dicetak (print 
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out). Selain itu, CV Lan Com sebaiknya melakukan sosialisasi dan pelatihan 

terlebih dahulu kepada karyawan-karyawan yang akan mengoperasikan sistem 

informasi akuntansi penjualan tunai secara terkomputerisasi sehingga penerapan 

sistem ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 


